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ABSTRAK

“emzciolaan dan perlindungan lingkungan hidup adalah hal strategis yang
waris CSpernatikan dan menjadi prioritas dalam pembangunan nasional. Masa

epam mgiungan dan pembangunan berkc]anjutan ditentukan oleh tindakan yang

n hari ini. Berbagai persoalan pada lingkungan kita dapat mengancam
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“silipan mahiuk hidup termasuk manusia pada masa kini dan pada masa yang

“ar Zziang dan atasa alasan tersebut diperlukan upaya — upaya maksimal untuk
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e ara dan menjaga lingkunangan hidup.

“2dz era Otonomi Daerah tanggung jawab pengelolaan dan perlindungan

Tovamzan hidup itu menjadi kewajiban pemerintah termasuk pemerintah Daerah.
femwiudan tanggung jawab itu dapat dilakukan melalui penyusunan berbagai
eriioran Caerah yang mendorong ditaatinya persyaratan baku mutu lingkungan
“Zur rangz kemudian ditindak lanjuti dengan aktivitas pemantauan dan avaluasi.
S&.z sziu bentuk peraturan itu adalah peraturan daerah nomor 11 tahun 2010
cstamy retribusi 'ﬂolongan umum tcrmsulé kebersihan / persampahan.

kondisi lingkungan nyata dihadapi dalam persoalan perlindungan
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~=7 pemzsiolaan lingkungan hidup itu di Kabupaten Lombok Timur. Tegak atau
“ozimiz fukum lingkungan memerlukan perhatian serta semuanya termasuk
mendorong kebertahanan terhadap perlindungan lingkungan yang dibuktikan
“emzan anggaran untuk bidang lingkungan hidup. Data lapangan menunjukkan

Sznwz Nabupaten Lombok Timur mendapatkan Anugerah Adipura tahun 2010.

Sciciah sebelumnya diperoleh selama 5 (lima) kali berturut — turut. Dari rentang
wasiu 2010 hingga saat ini terdapat durasi 5 (lima) tahun Lombok Timur tidak
mendapatkan penghargaan yang sama, hal ini mendorong pertanyaan peneliti

untuk dicari penyebabnya.
Hubungan antara pengelolaan lingkungan berdasarkan peraturan yang
oerizku perda nomor 11 tahun 2010 dan prestasi pengelolaan lingkungan

sanzatizh erat, karena itu perlu adanya penguatan peraturan yang ada dan
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